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Kapal laut merupakan benda bergerak. Kapal laut dengan ukuran paling sedikit dua puluh meter kubik isi
kotor dapat didaftarkan di Indonesia. Kapal laut yang telah terdaftar di Indonesia berdasarkan ketentuan
pasal 314 ayat 3 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang dapat diletakkan jaminan hipotik. Jaminan hipotik
atas kapal laut adalah salah satu hak kebendaan sebagai jaminan pelunasan hutang dengan obyek jaminan
berupa kapal laut yang terdaftar. Jaminan hipotik atas kapal laut merupakan perjanjian tambahan dari
perjanjian utang-piutang. Akibat dari debitur yang tidak melunasi hutangnya adal ah jaminan berupa kapal
laut tersebut akan dieksekusi. Studi kasus penelitian ini didasarkan pada obyek jaminan kapal laut bernama
Andara 2001 yang dimiliki PT Pelayaran Samudra Persada. Kapal laut ?2Andara 2001 telah dieksekusi
berdasarkan Penetapan Pengadilan Negeri Jakarta Utara No. 18/EK S/2005/PN.JKT.UT. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses pemasangan jaminan hipotik atas kapal laut pada PT Bank Agroniaga
Tbk dan pelaksanaan eksekusinya. Penelitian ini merupakan analisis hukum yang menggunakan metode
penelitian hukum normatif. Hambatan yang dihadapi PT Bank Agroniaga selaku kreditur adalah obyek
jaminan berupa kapal laut yang selalu berpindah tempat. Hal tersebut menyulitkan pelaksanaan penyitaan
dan penjualan kapal laut. Hambatan yang lain adalah kelemahan peraturan-peraturan mengenai hipotik kapal
laut yang belum terkodifikasi dan masih tersebar di beberapa ketentuan peraturan perundang-undangan.
<hr>

Ship is qualified as movable good. Ship under the Indonesia Commercial Code with size at least twenty
meter cubic gross tonnage can be registered in Indonesia. Based on Article 314, third paragraph of The
Indonesian Commercial Code, a ship which has been registered in Indonesia can be installed as hypothec
guarantee. The ship's hypothec is as one of securities for securing the full payment of debt, which its object
is ship. Hypothec is as additional agreement qualified of its loan agreement as main contract. The
consequence of non-payment, ship will be executed. The study case for this research based on a ship called
"Andara 2001" owned by PT Pelayaran Samudra Persada. The secured hypothec on ship of ?Andara 2001?
has been executed by The Determination of The North Jakarta District Court No. 18/Eks/2005/PN.JKT.UT.
The purposes of this research are to study the establishment process of hypothec on ship and its execution
for the full payment of debt conducted by PT Bank Agroniaga. This research constitutes as alegal analysis
research by using normative legal method. The obstacles faced by PT Bank Agroniaga as the creditor among
others are ships aways moving from one place to the other place. This matter creates problem or difficulty
in seizing and selling the ship. The other handicaps are the existing weakness of the hypothec rules which
are not codified and stipulated in several prevailing regulations.
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